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  BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan analisis pada bab V, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa petugas KPA FLOTIM memiliki peran sebagai 

komunikator dalam memotivasi semangat hidup ODHA di Kota Larantuka 

berkaitan dengan ketertutupan diri ODHA bahwa, ODHA hanya menampilkan 

yang baik-baik saja di depan umum akan tetapi masih ada cerita disembunyikan 

atau menjadi rahasia dengan menggunakan pendekatan penetrasi sosial, 

pengungkapan diri dan pelanggaran harapan 

Penetrasi sosial fungsinya untuk memahami hubungan interpersonal yang 

berkembang dari batas jarak tidak intim menjadi intim. Keintiman petugas KPA 

sebagai komunikator dalam memotivasi semangat hidup Orang Dengan 

HIV/AIDS (ODHA) melalui tahapan proses penetrasi sosial yaitu orientasi 

(membuka sedikit waktu), pertukaran penjajakan afektif (munculnya diri), 

pertukaran afektif (komitmen dan kenyamanan) dan pertukaran stabil (kejujuran 

total dan keintiman). 

Pengungkapan diri merupakan sebuah bentuk komunikasi yang dilakukan 

seseorang dengan menceritakan atau menginformasikan tentang dirinya kepada 

orang lain. Dalam komunikasi petugas KPA dengan menjaga privasi ODHA 

membuka jendela Johari yaitu open area (wilayah terbuka), blind self (wilayah 

buta), dan hidden self area (wilayah tersembunyi). 
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Pelanggaran harapan berfungsi menginterpretasikan suatu perasaan positif 

atau negatif tergantung pada nilai-nilai yang dimiliki komunikator. Sejauh 

harapan ODHA terpenuhi dan ganjaran potensial petugas KPA sebagai 

komunikator (status, skill, penampilan) ODHA memberikan penilaian positif 

terkait peran petugas sebagai komunikator dalam memotivasi semangat hidup 

ODHA di Kota Larantuka. 

6.2 Saran 

Setelah menganalisa dan menyimpulkan tentang peran petugas Komisi 

Penanggulangan AIDS sebagai komunikator dalam memotivasi semangat hidup 

Orang Dengan HIV/AIDS (ODHA) di Kota Larantuka, maka melalui penelitian 

ini peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Komisi Penanggulangan AIDS Kabupaten Flores Timur agar tetap 

mempertahankan kinerja pelayanannya agar ke depan Kabupaten Flores 

Timur bebas dari HIV/AIDS. 

2. Bagi ODHA mulai terbuka dan mencoba bersosialiasi dengan orang lain. 

ODHA harus menambah wawasan tentang HIV/AIDS seperti mengikuti 

sosialisasi sehingga ODHA mampu mengembangkan diri dan menjalani hidup 

lebih semangat. 

3. Bagi masyarakat mencari informasi yang benar tentang HIV/AIDS sehingga 

menghilangkan stigma dan diskriminasi terhadap ODHA. 

Bagi Akademisi Universitas Katolik Widya Mandira, diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi referensi untuk penelitian berikutnya terkait ODHA dalam perspektif ilmu 

komunikasi. Daftar Pustaka 
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